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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengetahui peningkatan motivasi peserta didik dengan menerapkan
model pembelajaran Problem Based Learning pada materi cahaya dan alat optik. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas V111-B di SMP Negeri 41 Semarang tahun ajaran 2022/2023
yang berjumlah 33 siswa. Jenis penelitian ini adalah penilitian tindakan kelas yang dilaksanakan
dalam dua siklus, setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
Data penelitian diperoleh dari nilai pra siklus, siklus 1, siklus 2, dan lembar angket motivasi
belajar peserta didik. Berdasarkan data analisis N-gain terhadap peningkatan motivasi belajar
peserta didik kelas VIII B diperoleh data peningkatan pada siklus 1 sebesar 0,42 dengan
kategori sedang dan pada siklus 2 mengalami peningkatan sebesar 0, 65 dengan kriteria sedang.
Berdsarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Problem Based Learning
pada materi Cahaya dan Alat Optik dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik kelas
VIII B di SMP Negeri 41 Semarang.

Kata kunci: Belajar, Motivasi, Problem Based Learning.
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PENDAHULUAN

Belajar merupakan mencari informasi atau pengetahuan baru dari sesuatu yang sudah
ada di alam. Belajar akan membawa suatu perubahan pada individu-individu yang belajar.
Perubahan ini bukan hanya berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga bentuk
kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian, harga diri, minat, watak, dan penyesuaian diri
(Sadiman,2008). Belajar dapat dilakukan melalui proses pendidikan. Menurut UU. No. 20
tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional menyebutkan bahwa pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa
kepada tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Trianto, 2011).

Organisation for Economic Cooperation and Development (OECD) merupakan sebuah
organisasi yang menyelenggarakan tes PISA untuk mengukur prestasi literasi membaca,
matematika, dan sains pada peserta didik. Pada tahun 2018 Indonesia menempati urutan ke 73
dari 79 negara (OECD, 2018), sedangkan Pada tahun 2017 menurut Global Human Capital
Report menempati peringkat 65 dari 135 negara (Gaol, 2018). Sejalan dengan hal tersebut
Global Education Monitoring (GEM) tahun 2020 menyatakan bahwa kualitas pendidikan di
seluruh dunia mengalami penurunan akibat pandemic covid-19 (Adamson et al., 2021).
Penurunan kualitas pendidikan dimasa pandemic covid-19 menyebabkan turunnya motivasi
belajar peserta didik hingga sekarang.

Terdapat fakta rendahnya motivasi belajar IPA peserta didik rendah terlebih pada
numerasi seperti materi cahaya dan alat optik. Hal tersebut dapat terlihat dengan adanya peserta
didik yang terlambat masuk kelas ketika pembelajaran IPA, terdapat peserta didik yang belum
siap dengan pembelajaran IPA dengan tidak tidak membawa ataupun belum mengeluarkan
buku IPA, tidak fokus dan tidak memperhatikan guru, dan terlambat dalam mengumpulkan
tugas yang diberikan guru. Hal tersebut didukung dari hasil penelitian yang dilakukan oleh
(sholekah, 2020) yang menyatakan bahwa motivasi belajar siswa rendah karena kurangnya
keterlibatan siswa dalam pembelajaran tersebut sehingga siswa merasa bosan dan jenuh dalam
mengikuti pelajaran (Laoli et al., 2022).

Motivasi belajar adalah salah satu faktor yang sangat penting dalam proses
pembelajaran. Motivasi belajar merupakan dorongan dari dalam diri untuk melakukan sesuatu
secara sungguh-sungguh sampai mencapai tujuan yang diinginkan (Sugiono, 2018). Sedangkan
dalam mencapai tujuan pendidikan harus ada interaksi yang aktif antara guru dan peserta didik.
Guru harus senantiasa memberikan pembelajaran yang berkualitas sehingga kemampuan
peserta didik dapat berkembang sesuai dengan bakat dan minat yang dimiliki. Untuk mengatasi
rendahnya motivasi belajar peserta didik, maka diperlukan adanya upaya dalam meningkatkan
motivasi belajar peserta didik salah satunya dengan menerapkan model pembelajaran yang
kreatif dan inovatif yang dilakukan oleh guru kepada peserta didik ketika melakukan proses
pembelajaran. Dalam hal ini peneliti menggunakan media berupa padlet yaitu media
pembelajaran berbasis web dan aplikasi yang dapat digunakan oleh guru dan peserta didik.
Padlet memungkinkan guru dan peserta didik untuk melakukan kegiatan pembelajaran secara
online ataupun offline dengan media teks maupun audio visual dalam satu waktu yang sama.
Padlet menyediakan dinding virtual dan ruang kolaboratif yang dapat diakses dari perangkat
apapun yang didukung dengan akses internet (Fuchs, 2014).

Model problem-based learning adalah salah satu model pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik dengan cara memecahkan masalah. Model pembelajaran problem-based
learning memiliki kelebihan untuk mendorong peserta didik dalam berfikir Kkritis, imajinatif,
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reflektif tentang model dan teori, mengenalkan gagasan-gagasan pada saat yang tepat, mencoba
gagasan baru, mendorong peserta didik untuk memperoleh kepercayaan diri (Ariyanti, 2017).
Beberapa penelitian yang sudah dilakukan antara lain (Juliawan et al., 2017) menunjukkan
bahwa problem-based learning (PBL) berpengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa. (Kusumayanti et al., 2017) menyatakan bahwa Problem Based
Learning berbantuan media audio terhadap penguasaan kompetensi pengetahuan IPS siswa
kelas V SD. (Usman & Afriansyah, 2017) menyatakan bahwa terdapat perbedaan kemampuan
pemahaman matematis antara siswa yang mendapatkan model pembelajaran AIR dengan PBL.
(Lin, 2015) menyatakan bahwa PBL dapat meningkatkan kemampuan kosa kata siswa. Jadi,
adanya model pembelajaran PBL sudah sangat berdampak terhadap pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti menyadari perlu adanya penelitian ilmiah
dalam bentuk penelitian tindakan kelas dengan subjek penelitian kelas VIII B di SMP Negeri
41 Semarang dengan judul “Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Materi Cahaya dan Alat
Optik dengan Model Problem Based Learning” dengan tujuan untuk mengetahui peningkatan
motivasi belajar siswa kelas VIII B SMP Negeri 41 Semarang dengan model Problem Based
Learning pada materi cahaya dan alat optik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 41 Semarang, Kabupaten Semarang pada
semester genap tahun ajaran 2022/2023 yang beralamat di JI. Cepoko Utara, RT.04/RW.01,
Cepoko, Kec. Gn. Pati, Kota Semarang, Jawa Tengah. Variabel penelitian ini adalah motivasi
belajar dan penerapan model pembelajaran problem-based learning. Subjek penelitian ini
adalah 33 siswa kelas V111 B yang terdiri dari 18 laki-laki dan 15 perempuan dan dilaksankan
di SMP Negeri 41 Semarang tahun pelajaran 2022/2023, sedangkan objek penelitian merujuk
pada motivasi belajar peserta didik pada materi Cahaya dan Alat Optik. Pemilihan subjek dan
objek dalam penelitian ini berdasarkan hasil observasi dan diskusi dengan guru pamong
sekaligus guru IPA. Waktu penelitian pada tanggal 19 Mei 2023 sampai 02 Juni 2023.
Alur Penelitian

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian tindakan kelas (PTK) ini yaitu instrumen
angket motivasi belajar peserta didik. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang
terdiri dari 2 siklus penelitian dengan empat tahapan yang terdiri dari perencanaan, tindakan,
pengamatan, dan refleksi. Tahapan siklus penelitian tindakan kelas dapat dilihat pada gambar

PERENCANAAN
REFLEKSI SIKLUS I | PELAKSANAAN |

i; | PENGAMATAN H
\ﬁ

PERENCANAAN

REFLEKSI SIKLUSII PELAKSANAAN

L PENGAMATAN H

SIKLUS BERIKUTNY A

Gambar 1. Proses Siklus Tindakan Kelas
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Berikut ini merupakan tahapan siklus penelitian tindakan kelas yang peneliti lakukan:
1. Perencanaan
Pada tahap perencanaan peneliti melakukan beberapa perencaan terkait masalah yang
ada seperti mengidentifikasi masalah yang ada melalui proses observasi dan wawancara
dengan guru mata pelajaran IPA yang mengajar di kelas VIII B.
2. Pelaksanaan
Pada kegiatan pelaksanaan peneliti menerapkan dan mengimplementasikan seluruh
rencana sebagai bentuk solusi untuk mengatasi masalah yang ada di kelas V111 B terkait
rendahnya motivasi belajar IPA.
3. Pengamatan
Kegiatan pengamatan dilakukan oleh peneliti setelah melakukan proses pelaksanaan
pembelajaran dan mengamati hasil atau dampak dari tindakan yang dilakukan peserta
didik dalam proses pelaksanaan.
4. Refleksi
Kegiatan refleksi dilakukan peneliti dengan cara menganalisis, dan mengevaluasi data
yang sudah didapatkan. Hasil refleksi tersebut dijadikan sebagai acuan dalam menyusun
rencana tindakan selanjutnya.
Analisis Data
Teknik analisis data menggunakan teknik analisis data kualitatif. Data kualitatif
merupakan data yang dinyatakan dalam bentuk kata, kalimat, narasi, dan gambar dari data yang
diperoleh (Ramadhan, 2021). Data awal yang peneliti peroleh dari hasil diskusi dan wawancara
dengan guru mata pelajaran IPA di kelas VIII B dijadikan sebagai data awal guna menemukan
permasalahan pembelajaran IPA. Data tersebut diolah menjadi kalimat deskriptif dengan
tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pengolahan data yang didapatkan dari penilaian diri berupa angket
motivasi belajar peserta didik kelas VIII B yang berjumlah 25 butir pernyataan, maka dapat
dilihat pada Tabel 1 bahwa motivasi belajar IPA meningkat dari perlakuan siklus I ke siklus II.
Persentasi motivasi belajar IPA pada siklus | berada dalam kategori sedang dengan nilai N-
Gain sebesar 0,42 dan mengalami peningkatan menjadi 0,65 dengan kategori sedang pada siklus
Il.

Tabel 1. Hasil angket motivasi belajar siswa kelas VII1 B

Siklus Rata-rata Rata-rata N-Gain Kategori
Pra siklus
I 56 75 0,42 Sedang
Il 75 91 0,65 Sedang

Hasil pada tabel 1 tersebut didapatkan dari angket motivasi belajar peserta didik yang
berjumlah 33 siswa di kelas V111 B. Pada kegiatan pra siklus 1 terdapat 11 siswa yang memiliki
motivasi sangat rendah,17 siswa memiliki motivasi belajar rendah, dan 5 siswa yang memiliki
motivasi yang cukup, dari data tersebut maka didapatkan rata-rata pra siklus 1 dengan nilai 56.
Selanjutnya pada siklus I mengalami peningkatan dengan rata-rata 75 yaitu 15 siswa memiliki
motivasi baik dan 18 siswa memiliki kategori cukup dan tidak ada siswa yang memiliki
motivasi rendah, sehingga pada siklus Il diberikan perlakuan yang berbeda ketika proses
pembelajaran seperti memberikan nilai, apresiasi dan bimbingan ketika berdiskusi sehingga
dapat membuat peserta didik lebih aktif. Pada siklus 1l menunjukkan sebagian besar peserta
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didik sudah memiliki motivasi tinggi yaitu sebesar 29 siswa dan 4 siswa memiliki kategori baik
dalam belajar IPA ditunjukkan dengan tidak ada peserta diidk yang telat masuk kelas ketika
jam pelajaran IPA, persiapan dalam belajar IPA, serta keaktifan dalam memberikan respon dan
pertanyaan terkait materi Cahaya dan Alat Optik. Peningkatan motivasi belajar dapat
diperhatikan dengan diagram batang pada gambar 1 berikut ini:

Gambar 1. Diagram motivasi belajar siswa kelas V111 B
100% -

80%

60% -

40% -

56%
20% -

0%
Pra Siklus Siklus | Siklus II

Dari diagram tersebut dapat dilihat bahwa dari tahap pra siklus, siklus I, dan siklus 11
mengalami kenaikan motivasi belajar peserta didik kelas V111 B. Berikut ini penjelasan terkait
prosedur pelaksanaan pra siklus, siklus I, dan siklus Il dalam penelitian ini:

1. Refleksi awal
Pada tahap refleksi awal peneliti melakukan observasi peserta didik dengan mengambil
data pra siklus dengan menyebar angket motivasi belajar peserta didik. Data awal akan
dianalisis oleh peneliti dengan melihat permasalahan yang ada terkait motivasi belajar
peserta didik kelas VIII B, dari hasil analisis data pra siklus tersebut didapatkan hasil
seperti pada Tabel 2 berikut ini:

Tabel 2. Motivasi belajar siswa V111 B pada pra siklus |

Rentang Kategori Frekuensi Presentase
86 - 100 Sangat baik - 0%

76 - 85 Baik - 0%

60 -75 Cukup 5 15%
55-59 Kurang 17 52%

X <54 Kurang sekali 11 33%

Rata-rata = 56 (kurang)

Dari data analisis tersebut maka dapat diketahui bahwa peserta didik kelas VIII B SMP
Negeri 41 Semarang memiliki motivasi belajar IPA yang rendah atau kurang. Maka dari
hasil tersebut peneliti akan melakukan penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk
meningkatkan motivasi belajar peserta didik dengan menerapkan model pembelajaran
problem-based learning.
2. Siklus 1

Pelaksanaan siklus | dilakukan dengan dua kali pertemuan atau lima jam pelajaran pada
hari Selasa, 23 Mei 2023 sampai 26 Mei 2023 dengan beberapa tahapan sebagai berikut:
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a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan peneliti melakukan beberapa perencaan seperti:
1. Membuat rancangan pembelajaran pada materi cahaya dan alat optik
2. Menyiapkan lembar kerja peserta didik (LKPD)
3. Menyiapkan bahan ajar untuk menunjang proses pembelajaran yang memfasilitasi

gaya belajar peserta didik.
4. Menyiapkan lembar angket peserta didik dengan memperhatikan indikator motivasi
belajar.

b. Pelaksanaan
Pada kegiatan pelaksanaan peneliti menerapkan dan mengimplementasikan seluruh
rencana pembelajaran yang telah disusun. Dalam pelaksaaan pembelajaran peneliti
mengunakan model pembelajaran problem-based learning dan kegiatan dalam
pelaksanaan pembelajaran terbagi mennjadi 2 kali pertemuan dengan 3 kali kegiatan
pada setiap pertemuan yaitu terdiri dari kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup.

c. Pengamatan
Kegiatan pengamatan dilakukan oleh peneliti setelah melakukan proses pelaksanaan
pembelajaran dengan memberikan beberapa perlakuan.

d. Refleksi
Kegiatan refleksi dilakukan peneliti dengan cara menganalisis, dan mengevaluasi data
yang sudah didapatkan. Data analisis motivasi belajar pada siklus 1 dapat dilihat pada
Tabel 3 berikut ini:

Tabel 3. Motivasi belajar siswa V111 B pada siklus |

Rentang Kategori Frekuensi Presentase
86 - 100 Sangat baik - 0%

76 - 85 Baik 15 45%
60 - 75 Cukup 18 55%%
55-59 Kurang - 0%

X <54 Kurang sekali - 0%

Rata-rata = 75 (cukup)

Dari hasil data tersebut selanjutnya dilakukan refleksi dalam pelaksanaan pembelajaran

selanjutnya refleksi tersebut akan dijadikan acuan dalam menyusun rencana tindakan

pada siklus 2.

. Siklus 2

Pelaksanaan siklus I dilakukan pada hari Selasa, 30 Mei 2023 sampai 02 Juni 2023 dengan

beberapa tahapan sebagai berikut:

a. Perencanaan
Tahap perencanaan pada siklus 2 didasarkan pada permasalahan yang ditemukan
peneliti pada proses refleksi 1, dan perlu adanya tindakan perbaikan pada proses
pelaksanaan pembelajaran.

b. Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan dilakukan dengan 2 kali tatap muka pembelajaran dengan
metode yang hampir sama dengan pelaksanaan pada siklus I, akan tetapi dalam proses
pelaksanaan pembelajaran peneliti memberikan perlakuan yang berbeda kepada peserta
didik untuk meningkatkan motivasi belajar yaitu seperti melakukan ice breaking disela-
sela proses pembelajaran, melakukan pemecahan masalah dengan berdiskusi dan
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mempresentasikan hasil diskusi dan diberikan waktu untuk kelompok lain berpendapat
dan mengapresiasi kelompok yang presentasi.

c. Pengamatan
Pada tahap pengamatan peneliti mengamati proses pelaksanaan pembelajaran sekaligus
menganalisis hasil angket motivasi belajar peserta didik pada materi Cahaya dan Alat
Optik.

d. Refleksi
Pada tahap refleksi siklus 2, peneliti menyimpulkan dari data yang didapatkan pada
proses pengamatan bahwa motivasi belajar peserta didik kelas VIII B pada materi
Cahaya dan Alat Optik menunjukkan peningkatan hal tersebut dapat dilihat pada proses
pelaksanaan pembelajaran siklus 2 siswa cenderung lebih aktif dan responsif dalam
tanya jawab dan berdiskusi untuk memecahkan masalah. Data analisis motivasi belajar
pada siklus 2 dapat dilihat pada Tabel 4 berikut ini:

Tabel 4. Motivasi belajar siswa V111 B pada siklus 11

Rentang Kategori Frekuensi Presentase
86 - 100 Sangat baik 29 88%
76 - 85 Baik 4 12%
60 - 75 Cukup - 0%%
55-59 Kurang - 0%

X <54 Kurang sekali - 0%

Rata-rata = 91 (Sangat baik)

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan maka penggunaan model pembelajaran
problem-based learning pada kelas VIII B SMP Negeri 41 Semarang pada materi
Cahaya dan Alat Optik cukup efektif dalam meningkatkan motivasi belajar peserta
didik. Motivasi belajar merupakan keseluruhan daya penggerak di dalam diri peserta
didik untuk menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari
kelangsungan kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga
tujuan yang dikehendaki oleh subjek pelajar itu dapat tercapai. Peserta diidk yang
memiliki motivasi kuat akan mempunyai banyak energi dalam kegiatan belajar
(Sardiman. 2003). Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar
adalah dorongan dari dalam diri seorang peserta didik untuk melakukan kegiatan belajar
untuk mencapai tujuan pembelajaran.

KESIMPULAN

Dari hasil pengumpulan dan pengolahan data dalam penelitian tindakan kelas (PTK) ini
sebagai sampelnya adalah siswa kelas VIII B di SMP Negeri 41 Semarang dapat diambil
kesimpulan bahwa Pelaksanaan pembelajaran pada materi Cahaya dan Alat Optik
menggunakan metode pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berjalan sesuai dengan
rencana yang ada pada rencana pelaksanaan pembelajaran dan telah berhasil mempengaruhi
motivasi belajar peserta didik. Pada siklus | didapatkan hasil 0,42 dengan kategori sedang,
sehingga diberikan perlakuan khusus pada siklus 11 kepada 7 siswa yang motivasi belajar masih
tergolong rendah seperti menunjuk siswa menjawab pertanyaan dan memberikan tanggapan
ketika teman yang lain presentasi, dan Pada siklus Il didapatkan hasil 0,65 dengan kategori
sedang. Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu dalam penerapan model problem-based
learning sebaiknya mempersiapkan media ajar dan sumber belajar yang dapat memenuhi semua
kebutuhan dan karakteristik peserta didik sesuai dengan level kognitifnya.
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